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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Taman Kanak-kanak merupakan salah satotulo
pendidikan Sekolah (PP No. 27 Tahun 1990). Seblagabaga pendidikan
prasekolah, tugas utama TK adalah mempersiapkank am@ngan
memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap / keriketerampilan agar
dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan belajag gasungguhnya di
sekolah. Pandangan ini mengisyaratkan bahwa TK pakan lembaga
pendidikan prasekolah atau pra akademik. Denganikdam TK tidak
mengemban tanggung jawab utama dalam membina kemasmgkolastik
atau akademik anak seperti kemampuan membaca. aBsbgtembinaan
kemampuan skolastik atau akademik ini harus memgajgung jawab utama
lembaga pendidikan sekolah dasar.

Alur pemikiran tersebut tidak selalu sejalan darimplementasikan
dalam praktik kependidikan TK dan sekolah dasaindonesia. Pergeseran
tanggung jawab pengembangan kemampuan skolastik eidademik dari
sekolah dasar ke Taman Kanak-kanak terjadi dinmaawaa, baik secara
terang-terangan maupun terselubung. Banyak seklalsdr (umumnya swasta
dan sebagian negeri) seringkali mengajukan persyares masuk dengan
menggunakan konsep akademik, terutama tes membacdaga pendidikan

sekolah dasar seperti ini sering pula dianggapgabdembaga pendidikan



berkualitas dan bonafit. Gejala-gejala atau praktdndidikan seperti itu
mendorong lembaga Taman Kanak-kanak maupun oraag b&rlomba
mengajarkan kemampuan akademik membaca dengan dogrsggola-pola
pembelajaran di sekolah dasar. Kondisi ini jusiperparah oleh desakan dari
orang tua agar bisa memasukkan anaknya ke sekatan gang bonafit atau
favorit.

Berdasarkan pengamatan dari penulis diketahui bamyek-anak
yang mendapatkan nilai membaca rendah sebelum meakan media buku
cerita bergambar. Mencermati kenyataan tersebuatddikatakan bahwa
pembelajaran membaca belum menunjukkan hasil yaeggembirakan.
Demikian pula yang terjadi pada anak kelompok B F&rtiwi Glagah |
Jatinom Klaten Tahun Ajaran 2012/2013 semesteralj d1 anak yang
mampu membaca baru 4 anak, baru 36% anak yang marapibaca, 64%
anak belum mampu membaca.

Rendahnya tingkat keberhasilan pembelajaran memharsebut
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu tidak seamak TK dapat membaca
buku, membaca merupakan usaha yang sulit bagi digk membaca
merupakan kegiatan yang rumit yang membutuhkanrdafu keterampilan,
seperti memperhatikan, melihat hati-hati kepad&sdn|l mengingat bunyi
huruf, dan menerka bahasa, dan anak TK mengeluddayak energi untuk
membaca, sehingga anak mudah frustasi (Aisyah,.200%).

Strategi pembelajaran, fasilitas sumber belajar alah peraga juga
dapat mempengaruhi hasil belajar membaca. Pengguns@ategi

pembelajaran yang tepat akan meningkatkan hasilbgkajaran, fasilitas



sumber belajar yang lengkap memungkinkan hasil péajdran meningkat,
dan menggunakan alat peraga yang tepat akan maikagk kemampuan
membaca anak TK. Namun kenyataannya, di sekolahrbasyak dijumpai
kelemahan guru dalam memilih dan melaksanakanegtrggtembelajaran,
sumber belajar yang terbatas dan penggunaan ataggpgang kurang tepat.

Membaca merupakan indikator dari bidang pengembranga
kemampuan dasar di TK, dipandang perlu untuk dipelaleh setiap anak.
Oleh karena itu pembelajaran membaca wajib diberikdengingat
pentingnya peranan membaca bagi warga masyarakg di sekolah mulai
dari TK sampai Perguruan Tinggi diajarkan membadzagai mata pelajaran
wajib. Hal ini sesuai dengan pasal 4 ayat (5) UWNBI 20 Tahun 2003 tentag
Sistem Pendidikan Nasional yaitu Pendidikan disggdenakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhliagg segenap
warga masyarakat.

Usia prasekolah merupakan usia yang sangat efeltifuk
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki amaa Upaya
mengembangkan berbagai potensi ini dapat dilakuleargan berbagai cara,
termasuk melalui permainan membaca. Permainan nwmli TK
diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampahash saja, tetapi juga
kesiapan mental dan emosionalnya. Oleh karena aland pelaksanaan
pembelajarannya harus dilakukan secara menarikbdarariasi. Permainan
membaca di TK diperlukan untuk mengembangkan peahganh dasar
membaca, sehingga anak secara mental siap mengiambelajaran

membaca lebih lanjut di sekolah dasar.



Kebanyakan anak usia TK berada pada gerbang mepgdbaca.
Pada usia ini, anak pada umumnya membaca dengamtrtelisan, tetapi ia
sering tergantung pada ingatan mengenai ceritagdarbar. Guru TK perlu
menenggelamkan anak dalam dunia tulisan sehingbardyiga anak dapat
membaca buku yang sederhana. Di rumah kita dapagengangkan potensi
kemampuan literasi anak dengan membaca dan medpelsama sesering
mungkin, dengan mendorong anak membaca dan mempéka kata-kata
baru ketika bercakap bersama-sama.

Anak usia TK pada umumnya telah belajar mengemaluaesusunan
tata bahasa dalam bahasa ibunya. Dia dapat menkang#n menceritakan
cerita yang rumit. Dia dapat bermain bahasa denganggunakan irama
dalam mengucapkan daftar kata-kata yang mulai desgara yang sama.
Anak usia TK mulai mengeksplorasi hubungan antagadengar, berbicara,
membaca dan menulis. Dia belajar dengan huruf-hdarf bunyi-bunyi,
mengenali kata-kata yang umum, mengingat dan mangacerita, dan
menggunakan semua keabhlian ini untuk membaca bakg sederhana.

Anak usia TK belajar membaca dari kiri ke kananalbelajar bahwa
kita membaca hingga akhir baris dan kembali ke diniuk membaca baris
lainnya. Anak belajar dari mana tulisan mulai danakhir serta mempelajari
perbedaan antara kata dan huruf. Beberapa anak oegpérukan kata-kata
dalam buku. Bahkan anak mulai mengerti dan bekggunaan tanda baca
yang umum seperti titik dan koma. Memahami secara makna tulisan dan
bagaimana system bacaan berjalan, merupakan haéhgeamtuk belajar

membaca.



Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh gurundaleningkatkan
kemampuan membaca anak TK adalah dengan menggumeakka.

Pengertian media adalah sarana fisik untuk menygarpasi/materi
pembelajaran, seperti buku, film, video, slide ¢88, 1977) dalam Eliyawati,
(2005:45). Berkaitan dengan media untuk anak usig thaka pengertian
media untuk anak usia dini adalah segala kompome&y perupa alat fisik
yang dapat memotivasi anak dan merangsang mirgabeinak untuk tujuan
meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak usiddapun aspek-aspek
yang dapat dikembangkan adalah aspek fisik (motaiks dan kasar), emosi,
social, bahasa, kognitif dan moral. Media yang rdieang untuk
mengembangkan aspek bahasa biasanya dapat digusrakiamuntuk melatih
kemampuan berkomunikasi, dan memperkaya kosa leatg glekat dengan
anak.

Adapun manfaat menggunakan media adalah memungkiakak
berinteraksi secara langsung dengan lingkungammgaungkinkan adanya
keseragaman pengamatan atau persepsi belajar pasiagrmasing anak,
membangkitkan motivasi belajar anak, menyajikamrimfsi belajar secara
konsisten dan dapat diulang maupun disimpan menwkebutuhan,
menyajikan pesan atau informasi belajar secarangaie bagi seluruh anak,
mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, mengoatabl dan kecepatan
belajar anak. (Eliyawati, 2005: 411).

Peningkatan kemampuan membaca dipandang perlusaiakan,
karena didasarkan pada alasan bahwa membaca manupakpek
pengembangan pokok di sekolah dan memiliki perapanting dalam
mebekali keterampilan berkomunikasi dan memperkaga kata pada anak.

Peningkatan kemampuan membaca dapat dilakukan nlemgaggunakan

bantuan media. Atas dasar pemikiran diatas perlaksiinakan peneliti



tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan Media BGlenita Bergambar
untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Anakriedk B di TK

Pertiwi Glagah | Jatinom Klaten Tahun Ajaran 202213".

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan teah maka diperlukan
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah g&laefitian ini
adalah:

Masalah yang diteliti terbatas pada “PenggunaanidMBdku Cerita
Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca padk Kelompok

B di TK Pertiwi Glagah | Jatinom Klaten Tahun Ajara012/2013".

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ipekeiukakan
diatas maka dapat disusun perumusan masalah s&leaiai :
“Apakah Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar tddEningkatkan
Kemampuan Membaca pada Anak Kelompok B di TK PertBlagah |

Jatinom Klaten Tahun Ajaran 2012 / 2013 ?”

. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatajjada yang ingin

dicapai oleh peneliti, yaitu :



1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meratighn kemampuan
membaca pada anak kelompok B di TK Pertiwi Glagdhtinom Klaten
Tahun Ajaran 2012 / 2013.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk me@tigan kemampuan
membaca melalui penggunaan media buku cerita bé@apada anak
kelompok B di TK Pertiwi Glagah | Jatinom Katen Tah Ajaran

2012/2013.

E. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Teoritis
1) Menambah wacana dan pemahaman manfaat media oetia
bergambar dalam meningkatkan kemampuan membacapaka
2) Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terha@agegmbangan
pendidikan, khususnya PAUD dalam usaha meningkdtkamampuan
membaca pada anak TK.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi désayi sekolah dalam

pemilihan penggunaan media pembelajaran yang sesuai



2) Bagi Guru

3)

Guru dapat mengetahui perkembangan kemampuan mangzla
anak dan guru dapat mengetahui sejauh mana kemespanggunaan
media buku cerita bergambar dalam meningkatkan k®gaan

membaca pada anak.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkaestasi belajar

pada kemampuan membaca.



